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Abstract. Conceptual understanding is a crucial aspect of mathematics learning, including the topic
of quadratic functions, which serves as a foundation for more advanced concepts. However, many
students still struggle to comprehend quadratic functions deeply, leading to various
misconceptions. This study aims to identify the types of misconceptions experienced by students and
the factors contributing to their occurrence in learning quadratic functions. This research employed
a descriptive qualitative approach involving 10 ninth-grade students of the Regular Class at SMP-
IT Al Biruni Mandiri Karantina as research subjects. Data were collected through a four-tier
diagnostic test, interviews, and documentation. Data analysis was conducted through the stages of
data reduction, data presentation, and conclusion drawing, with source triangulation used to
ensure data validity. The findings reveal that students still experience misconceptions about
quadratic functions, categorized as false positive and false negative. These misconceptions occur
in understanding, representing, and connecting quadratic functions across various forms, as well
as in solving contextual problems. The contributing factors include a lack of conceptual
understanding, low learning motivation, and the predominant use of lecture-based teaching
methods. This study highlights the need for developing more comprehensive diagnostic tests,
employing varied instructional strategies, and strengthening conceptual understanding of
quadratic functions.
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Abstrak. Pemahaman konsep merupakan aspek penting dalam pembelajaran matematika, termasuk
pada materi fungsi kuadrat yang menjadi dasar bagi berbagai topik lanjutan. Namun, banyak
peserta didik masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep fungsi kuadrat secara
mendalam, sehingga menimbulkan miskonsepsi. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
bentuk-bentuk miskonsepsi yang dialami peserta didik serta faktor-faktor penyebab terjadinya
miskonsepsi pada materi fungsi kuadrat. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif dengan melibatkan 10 peserta didik kelas IX Reguler SMP-IT Al Biruni Mandiri
Karantina sebagai subjek penelitian. Data dikumpulkan melalui tes diagnostik four-tier test,
wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan, dengan triangulasi sumber untuk menguji keabsahan data. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa peserta didik masih mengalami miskonsepsi pada materi fungsi
kuadrat dengan kategori false positive dan false negative. Miskonsepsi terjadi pada kemampuan
menjelaskan, menyajikan, dan mengaitkan fungsi kuadrat dalam berbagai representasi, serta
dalam menyelesaikan masalah kontekstual. Faktor penyebab miskonsepsi meliputi kurangnya
pemahaman konseptual, rendahnya minat belajar, dan dominasi metode ceramah. Penelitian ini
menekankan pentingnya pengembangan tes diagnostik, variasi strategi pembelajaran, dan
penguatan pemahaman konseptual fungsi kuadrat.

Kata Kunci: Miskonsepsi, Fungsi Kuadrat, Four-Tier Test
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PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika pada jenjang
sekolah menengah pertama menempati posisi
strategis dalam pengembangan kompetensi
berpikir kritis dan konseptual peserta didik
(Abbas et al., 2025; Amin et al., 2023; Sabar et
al., 2023). Salah satu materi penting dalam
kurikulum matematika adalah fungsi kuadrat,
yang tidak hanya menjadi landasan bagi topik-
topik lanjutan seperti persamaan kuadrat dan
transformasi  fungsi,

tetapi juga menjadi

indikator pemahaman  konseptual  siswa
terhadap bentuk aljabar dan grafik (Dikkartin
2018).
banyak peserta didik menunjukkan pemahaman
yang

menyelesaikan soal-soal fungsi kuadrat, baik

Ovez, Namun, dalam praktiknya,

keliru atau miskonsepsi  dalam
yang bersifat prosedural maupun konseptual.
Miskonsepsi dapat dipahami sebagai
suatu pemahaman yang bertentangan dengan
konsep ilmiah yang telah disepakati, sehingga
siswa merasa yakin dengan jawaban yang
(Bistari et 2024).

sering kali berasal

keliru tersebut al.,

Miskonsepsi ini dari
pemahaman yang tidak utuh terhadap sifat
dasar fungsi kuadrat, misalnya dalam
membedakan Kkarakteristik parabola dari garis
lurus (Ellis & Grinstead, 2008; Santia et al.,
2019),

koefisien dalam bentuk umum fungsi kuadrat.

maupun dalam menafsirkan peran

Permasalahan ini semakin kompleks

ketika miskonsepsi tidak segera diidentifikasi

dan  dikoreksi,  sehingga  membentuk
pemahaman alternatif yang menghambat
pencapaian  pembelajaran  lebih  lanjut.

Penelitian terdahulu mengindikasikan bahwa

siswa cenderung mengaplikasikan pemahaman
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fungsi linier dalam menyelesaikan persoalan
fungsi kuadrat, yang mengakibatkan kesalahan
dalam menggambar grafik, menentukan titik
ekstrem, serta membaca sumbu simetri. Selain
itu, pemahaman terhadap parameter a, b, dan ¢
dalam fungsi f(x) = ax? + bx + ¢ juga masih
rendah, di mana siswa lebih terfokus pada hasil
akhir ketimbang memahami bagaimana variasi
nilai parameter memengaruhi bentuk parabola
(Hidayat et al., 2024). Kesulitan ini diperburuk
oleh metode pembelajaran tradisional yang
kurang menyentuh aspek kognitif mendalam
siswa, serta rendahnya penggunaan alat bantu
visual seperti perangkat lunak interaktif.

Salah
dikembangkan untuk mengidentifikasi

satu  pendekatan

yang

dan
mengatasi miskonsepsi adalah penggunaan tes
diagnostik berstruktur, seperti Four-Tier Test
(Maet al., 2025). Instrumen ini dirancang untuk
mengevaluasi tidak hanya jawaban siswa, tetapi
juga tingkat keyakinan mereka terhadap
jawaban dan alasan yang mereka berikan.
Dengan empat tingkat analisis, guru dapat
membedakan antara siswa yang benar-benar
memahami konsep dan mereka yang menjawab
benar secara kebetulan atau dengan alasan yang
keliru (Ramadhan et al., 2019; Arda et al.,
2023). Dengan demikian, Four-Tier Test tidak
hanya mengungkap kesalahan berpikir siswa,
tetapi juga membuka ruang untuk intervensi
pedagogis yang lebih tepat.

Beberapa studi telah membuktikan
efektivitas Four-Tier Test dalam mengungkap
miskonsepsi dalam  berbagai bidang
matematika dan sains (Nur et al., 2023; Phibeta
& Wijayanti, 2022). Misalnya, siswa yang

menunjukkan kombinasi jawaban benar dengan



alasan salah dan keyakinan tinggi terindikasi

memiliki miskonsepsi positif, sedangkan
mereka yang yakin terhadap jawaban salah dan
alasan  salah  dikategorikan  mengalami
miskonsepsi murni. Kombinasi indikator ini
memungkinkan guru untuk menyusun strategi
pengajaran yang disesuaikan dengan jenis
miskonsepsi yang dihadapi siswa, misalnya
melalui  refleksi  kelompok, pembelajaran
berbasis masalah, atau penggunaan analogi
visual.

Literatur tentang penggunaan Four-
Tier Test dalam pembelajaran matematika di
SMP masih relatif terbatas, terutama dalam
kuadrat.

telah

konteks materi fungsi Beberapa

penelitian  sebelumnya membahas
efektivitas instrumen ini pada topik fisika atau
sedikit  yang

bagaimana Four-Tier Test

kimia, namun masih
mengeksplorasi
mampu mengungkap kesulitan konseptual
siswa dalam memahami bentuk grafik, titik
puncak, serta hubungan antar parameter dalam
fungsi kuadrat (Mulyani et al., 2020; Istiyono et
al., 2022). Oleh karena itu, masih terdapat celah
penelitian yang perlu dijawab, khususnya
terkait Test dalam

peran  Four-Tier

meningkatkan kualitas pembelajaran
matematika melalui diagnosis dan perbaikan
miskonsepsi secara sistematis.

Berbeda

sebelumnya, penelitian ini menekankan pada

dengan penelitian
penerapan Four-Tier Test sebagai instrumen

utama untuk mengungkap pemahaman

konseptual siswa, yang dikombinasikan dengan
wawancara temuan

kualitatif.

guna  memperkuat

Penelitian ini diharapkan
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memberikan  kontribusi  empiris  melalui
identifikasi  jenis-jenis miskonsepsi yang
dialami peserta didik kelas IX dalam

memahami materi fungsi kuadrat serta analisis
faktor-faktor penyebabnya, dan kontribusi
teoretis dengan memperluas kajian miskonsepsi
menggunakan instrumen Four-Tier Test.
Ruang ini
difokuskan pada peserta didik kelas 1X di SMP-

IT Al Biruni Mandiri Karantina, yang menjadi

lingkup  penelitian

representasi dari siswa pada jenjang pendidikan
menengah pertama dengan latar belakang
kurikulum nasional dan pembelajaran berbasis

konsep.

METODE

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif.
Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi
jenis-jenis miskonsepsi yang dialami oleh
peserta didik dan faktor-faktor penyebab
miskonsepsi pada materi fungsi kuadrat di kelas
IX Reguler SMP-IT Al Mandiri

Karantina. Penentuan subjek mewakili jenis

Biruni

miskonsepsi yang diperoleh melalui hasil Four
Tier Test. Jumlah peserta didik yang terlibat
sebanyak 10 orang, terdiri atas 6 siswi dan 4
siswa. Kemudian subjek penelitian yang
diwawancarai yakni masing-masing 1 subjek
dengan miskonsepsi yang berbeda.

Teknik  pengumpulan data

yang
digunakan dalam penelitian ini adalah tes
diagnostik Four-Tier Test yang terdiri dari
empat tingkatan, wawancara dan dokumentasi.
Wawancara dilakukan secara interaktif. Data

dokumentasi digunakan untuk mendukung
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hasil analisis tes tulis dan wawancara.
Selanjutnya, tahapan analisis data terdiri dari
reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Tabel 1. Jenis Miskonsepsi Peserta Didik

Dari hasil tes diagnostic Four-Tier Test
ditemukan adanya miskonsepsi yang dialami
oleh peserta didik kelas IX Reguler. Jenis-jenis
miskonsepsi yang terjadi pada materi fungsi
kuadrat kelas 1X Reguler SMP-IT Al Biruni
Mandiri Karantina dapat dilihat pada Tabel 1.

Nomor Soal | Materi Jenis Miskonsepsi Kode Jawaban
. Miskonsepsi S-Y-S-Y
1 Menggambar fungsi kuadrat False Positive BoY-S-Y
5 Persam_ae_m_ parabola yang memotong sumbu-x False Positive B-Y-S.Y
melalui titik tertentu
3 Titik maksimum atau titik minimum dari suatu Miskonsepsi S-Y-§-Y
fungsi kuadrat False Positive B-Y-S-Y
4 Permasalahan kontekstual dari suatu fungsi False Positive B-Y-S-Y
kuadrat
5 Eermasalahan kontekstual dari suatu fungsi False Negative S-Y-B-Y
uadrat
6 Gambar fungsi kuadrat dan titik puncak fungsi False Positive B-Y-S.Y
kuadrat
Arah kurva dari suatu grafik fungsi kuadrat,
7 gambar fungsi kuadrat dan, menentukan titik Miskonsepsi S-Y-S-Y
puncak.
8 Arah kurva pada suatu fungsi kuadrat. Miskonsepsi S-Y-S-Y
9 Sumbu simetri pada suatu fungsi kuadrat False Positive B-Y-S-Y
10 Titik fungsi balik atau sumbu simetri pada suatu False Positive B-Y-S-Y
fungsi kuadrat False Negative S-Y-B-Y
Keterangan:
S-Y-S-Y (Salah-Yakin-Salah-Yakin)
B-Y-S-Y (Benar-Yakin-Salah-Yakin)
S-Y-B-Y (Salah-Yakin-Benar-Yakin)

Berdasarkan Tabel 1, diperoleh bahwa
pada soal nomor 1 yang menguji kemampuan
menggambar grafik fungsi kuadrat, ditemukan
dua jenis miskonsepsi, yakni miskonsepsi
dengan kombinasi jawaban S-Y-S-Y dan false
positive dengan kombinasi B-Y-S-Y. Soal
nomor 2 tentang persamaan parabola yang
memotong sumbu-x melalui titik tertentu juga
menunjukkan adanya miskonsepsi false
positive dengan kombinasi jawaban B-Y-S-Y.
Selanjutnya, pada soal nomor 3 yang berfokus
pada titik maksimum atau minimum fungsi

kuadrat, terungkap dua jenis miskonsepsi, yaitu
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miskonsepsi dengan kombinasi jawaban S-Y-
S-Y dan false positive dengan kombinasi
jawaban B-Y-S-Y.
Permasalahan  kontekstual ~ fungsi
kuadrat pada soal nomor 4 mengindikasikan
miskonsepsi false positive dengan kombinasi
jawaban B-Y-S-Y, sedangkan pada soal nomor
5 yang juga berbentuk kontekstual muncul
miskonsepsi false negative dengan kombinasi
jawaban S-Y-B-Y. Soal

menuntut siswa menentukan titik puncak dari

nomor 6 Yyang

gambar fungsi kuadrat memperlihatkan

miskonsepsi false positive dengan kombinasi



jawaban B-Y-S-Y.
Pada soal nomor 7 yang menguji arah
serta titik

kurva, gambar fungsi kuadrat,

puncak, ditemukan miskonsepsi dengan
kombinasi jawaban S-Y-S-Y, dan pada soal
nomor 8 yang berkaitan dengan arah kurva
parabola juga muncul miskonsepsi serupa
dengan kombinasi jawaban S-Y-S-Y. Soal
nomor 9 mengenai sumbu simetri fungsi
kuadrat teridentifikasi mengandung
miskonsepsi false positive dengan jawaban B-
Y-S-Y. Terakhir,

menanyakan titik balik atau sumbu simetri

soal nomor 10 vyang

memperlihatkan  dua  jenis  miskonsepsi

sekaligus, yaitu false positive dengan

kombinasi jawaban B-Y-S-Y dan false negative
dengan kombinasi jawaban S-Y-B-Y.
Adapun contoh cuplikasi analisis soal

dapat dilihat pada Gambar 1 dan Gambar 2.
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b Tk yekia
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Gambar 1. Cuplikan Analisis Soal 1 Jawaban S-
Y-S-Y
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Gambar 2. Cuplikan Analisis Soal 1 Jawaban B-
Y-S-Y
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Pembahasan

Temuan penelitian ini menunjukkan
bahwa peserta didik kelas X SMP-IT Al Biruni
Mandiri Karantina mengalami berbagai bentuk
miskonsepsi pada materi fungsi kuadrat.
Miskonsepsi tersebut mencakup miskonsepsi
murni, miskonsepsi false positive, dan
miskonsepsi false negative, yang tersebar pada
hampir semua indikator konsep fungsi kuadrat
seperti menggambar grafik, menentukan titik
ekstrem,  hingga  menyelesaikan  soal
kontekstual. Hal ini sejalan dengan temuan
penelitian Dakhi et al. (2025) bahwa banyak
siswa kesulitan dalam menggambar dan
menafsirkan grafik fungsi kuadrat, sehingga
mereka keliru dalam menentukan titik potong
dengan sumbu X dan y, serta titik puncak.
Beberapa siswa tidak memiliki strategi yang
sistematis dalam menyelesaikan soal, sehingga
cenderung menggunakan metode coba-coba
tanpa memahami langkah-langkah yang benar.

Situasi  ini  menunjukkan  bahwa
pembelajaran matematika yang selama ini
diterapkan belum sepenuhnya efektif dalam
menanamkan pemahaman konseptual yang
mendalam. Hal ini sejalan dengan pernyataan
bahwa miskonsepsi sering kali berakar dari
kekurangan pemahaman konsep dasar dan
pengajaran yang tidak efektif (Sun, 2023). Oleh
karena itu, hasil ini memperkuat urgensi
pengembangan pendekatan pembelajaran yang
lebih adaptif, interaktif, dan berbasis diagnosis.

Dalam konteks ini, penggunaan Four-
Tier Test terbukti mampu mengungkap secara

komprehensif ragam miskonsepsi yang dialami
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siswa. Tidak hanya mendeteksi jawaban salah,
tetapi juga menilai tingkat keyakinan siswa
terhadap jawaban dan alasan mereka. Hal ini
memberikan gambaran yang lebih holistik
mengenai  struktur  pengetahuan  siswa,
memungkinkan guru untuk membedakan antara
ketidaktahuan konseptual dan miskonsepsi
yang sistematis (Ramadhan et al., 2019; Arda et
al., 2023).

Salah satu faktor utama penyebab
miskonsepsi dalam penelitian ini adalah
rendahnya pemahaman konseptual siswa, yang
ditunjukkan oleh ketidakmampuan mereka
menjelaskan hubungan antara koefisien fungsi
kuadrat dan bentuk grafiknya. Secara empiris,
kesalahan konseptual sering muncul akibat
kurangnya pemahaman mendalam terhadap
konsep dasar matematika, di mana miskonsepsi
dapat muncul karena adanya penafsiran yang
keliru terhadap konsep atau simbol matematika
(Nurhajarurahmah & Mulbar, 2025).

Dalam beberapa kasus, siswa masih
menyamakan fungsi kuadrat dengan fungsi
linier, menunjukkan bahwa mereka belum
memahami bahwa parabola merupakan hasil
dari bentuk kuadrat dan memiliki karakteristik
simetri serta titik ekstrem. Kesalahan ini
mencerminkan temuan Ellis & Grinstead
(2008) serta Santia et al (2019) yang

menggarisbawahi kecenderungan siswa untuk

menggunakan  kerangka  linier  dalam
memahami konsep non-linier.
Rendahnya minat belajar siswa

terhadap materi fungsi kuadrat juga menjadi
penyumbang signifikan terhadap munculnya
miskonsepsi. Hal ini mengindikasikan bahwa

proses pembelajaran yang dialami siswa belum
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tahu dan
Metode

ceramah yang dominan digunakan guru, seperti

cukup menggugah rasa ingin

keterlibatan mereka secara aktif.
diungkapkan  dalam  hasil ~ wawancara,
cenderung kurang efektif dalam membangun
pemahaman konseptual yang kokoh. Maka,
dibutuhkan pendekatan pembelajaran yang
lebih berpusat pada siswa, seperti pembelajaran
berbasis proyek, diskusi kelompok, atau
penggunaan teknologi visual interaktif seperti
GeoGebra (Sun, 2023; Basir et al., 2021).

Implikasi pedagogis dari temuan ini
sangat penting, terutama dalam memperkuat
gagasan bahwa pemahaman konseptual harus
menjadi titik berat dalam strategi pembelajaran
matematika. Guru perlu diberdayakan tidak
hanya dalam penguasaan materi, tetapi juga
dalam  keterampilan  pedagogis  untuk
mengenali, menangani, dan merekonstruksi
konsep-konsep keliru yang dimiliki siswa.
Sebagaimana dinyatakan oleh Rufai et al.
(2021), peningkatan kompetensi guru dalam
pedagogi matematika harus menjadi prioritas,
karena hanya dengan pemahaman menyeluruh
terhadap dinamika miskonsepsi, guru dapat
merancang pembelajaran yang responsif dan
bermakna.

Selain itu, pembelajaran kooperatif dan
pendekatan berbasis konflik kognitif menjadi
alternatif yang relevan dalam mengatasi

Diskusi

siswa

miskonsepsi. kelompok

memungkinkan untuk saling

mengklarifikasi pemahaman, sementara konflik
kognitif ~ dapat memicu siswa untuk
merefleksikan dan mengevaluasi keyakinan
awal mereka (Mufit, 2018; Mawarti, 2023).

Intervensi berbasis refleksi seperti ini telah



terbukti meningkatkan pemahaman mendalam
siswa (Cahyani et al., 2019), dan dapat
dikombinasikan dengan Four-Tier Test sebagai
alat diagnosis dan evaluasi berkelanjutan.

Asesmen diagnostik seperti Four-Tier
Test juga berperan strategis dalam mendeteksi
miskonsepsi secara dini dan terus-menerus.
Dibandingkan dengan asesmen konvensional
yang hanya mengukur hasil akhir, asesmen ini
mampu menyingkap proses berpikir siswa serta
keyakinan mereka terhadap konsep yang
dipelajari. Hal ini sejalan dengan pendapat Ho
et al (2021), bahwa penilaian formatif yang
berkelanjutan dengan umpan balik yang
konstruktif mampu memberikan ruang bagi
siswa untuk memperbaiki kesalahan mereka
tanpa tekanan, menciptakan pengalaman
belajar yang lebih suportif.

Dalam

kaitannya dengan

pengembangan asesmen diagnostik, hasil

penelitian  ini  memberikan  kontribusi
signifikan. Temuan tentang berbagai bentuk
miskonsepsi dapat dijadikan acuan dalam
menyusun butir-butir soal diagnostik yang
lebih tajam dan kontekstual, sebagaimana
disarankan oleh Djayadin & Mubarakah
(2021). yang

menuntut pengaruh

Misalnya, penyusunan soal

siswa  menjelaskan
koefisien terhadap grafik parabola dapat
digunakan untuk mengidentifikasi miskonsepsi
yang berkaitan dengan parameter a, b, dan c
dalam fungsi kuadrat.

Akhirnya, peran guru sebagai agen
utama dalam menangani miskonsepsi tidak
dapat dikesampingkan. Guru harus mampu
memfasilitasi

mendiagnosis, pembelajaran
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aktif, memberikan umpan balik yang
membangun, serta mengembangkan
kompetensi  pedagogis mereka  secara
berkelanjutan. Penelitian ini menunjukkan

bahwa miskonsepsi tidak hanya persoalan
juga
pembelajaran yang belum optimal. Dengan

siswa, tetapi refleksi dari sistem

pendekatan komprehensif yang melibatkan
reflektif,
interaktif, serta pengembangan profesional

asesmen, pembelajaran teknologi

guru, miskonsepsi dalam  pembelajaran
matematika dapat diminimalisasi secara
signifikan. Dengan demikian, penguasaan

konsep oleh peserta didik akan lebih kuat, dan
kemampuan mereka dalam memecahkan
masalah matematis yang kompleks akan

meningkat secara berkelanjutan.

SIMPULAN (PENUTUP)

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan maka dapat disimpulkan sebagai
berikut peserta didik kelas IX Reguler SMP-IT
Abiruni  Mandiri

mengalami miskonsepsi pada materi fungsi

Karantina teridentifikasi

kuadrat dengan kategori miskonsepsi false
positive dan miskonsepsi false negative.
Miskonsepsi mayoritas terjadi pada semua
materi fungsi kuadrat. Faktor-faktor penyebab
miskonsepsi peserta didik kelas IX Reguler
SMP-IT Al Biruni Karantina yaitu kurangnya
kemampuan peserta didik dalam memahami
konsep fungsi kuadrat secara mendalam,
kurangnya minat belajar peserta didik khusus
kuadrat,  metode

fungsi ceramahyang

digunakan guru dalam pembelajaran.
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